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ABSTRAKSI

YOGI ABDUL AZIZ 11220124, “Studi Analisis Perilaku Coping Bagi
Remaja Perempuan Korban Kekerasan dalam Pacaran di Rifka Annisa Women’s
Crisis Center Yogyakarta”, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini mengungkapkan tentang remaja perempuan dalam
menangani kekerasan dalam pacaran yang dialaminya dengan menggunakan
strategi coping. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk-
bentuk strategi coping yang dilakukan, alasan klien menentukan perilaku coping
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan untuk mengetahui perilaku
coping yang digunakan remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam
pacaran di Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilakukan langsung
terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan yaitu
dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Adapun
subyek pada penelitian ini 3 klien Ritka Annisa WCC Yogyakarta yang menjadi
korban kekerasan dalam pacaran yaitu L, H dan R, ketiga-tiganya mendapatkan
perlakukan kekerasan fisik, psikis, seksual dan ekonomi.

Hasil penelitian dari bentuk stratgei Coping yang dilakukan ke tiga klien
Ritka Annisa WCC Yogyakarata menunjukan bahwa strategi coping yang
dilakukan ke tiga-tiganya menggunakan strategi Problem Focus Coping (PFC)
dan Emotion Focused Coping (EFC) dalam menghadapi suatu masalah yang
dihadapinya. Implementasinya sebagai brikut: yaitu meminta bantuan sosial
terhadap teman sebaya, saudara, keluarga, lembaga (Ritka Annisa WCC
Yogyakarta), dan lembaga hukum (kepolisian.) Akan tetapi hasil yang dilakukan
ketiga subyek tersebut menunjukkan dua klien yaitu R dan H mengalami
perubahan yang cukup signifikan dan yang satu yaitu L mengalami penurunan
seperti pendiam, menutup diri, bahkan tidak mau keluar rumah.

Kata kunci: Perilaku coping, remaja perempuan, korban kekerasan dalam
pacaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menafsirkan judul maupun
istilah yang terdapat dalam judul penelitian ‘Studi Analisis Perilaku Coping
Bagi Remaja Perempuan Korban Kekerasan dalam Pacaran di Rifka
Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta’, maka dari itu perlu adanya
penegasan istilah-istilah yang terdapat di dalamnya, yaitu sebagai berikut:
1. Studi Analisis
Studi berasal dari kata Bahasa Inggris yang artinya pelajaran,
belajar, atau mempelajari." Sedangkan, analisis berasal dari kata analysis
artinya uraian.” Dalam kamus ilmiah populer analisis sering diartikan
dengan kupasan terhadap persoalan sains.> Secara terminologi, studi
analisis adalah mempelajari suatu fenomena keilmuan (science) secara
lebih lugas dan dikupas lebih mendalam.*
Maka dari itu, studi analisis yang berkaitan dengan penelitian ini
menjabarkan suatu fenomena sosial terkait dengan perilaku coping remaja

perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran. Kemudian,

1S, Wojowasito dan W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia,
Indonesia-Inggris dengan EYD yang disempurnakan, (Bandung: Hasta, 1987), him. 217.

% Ibid., him. 6.

® Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2007), him. 29.

* Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan
Kualitatif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), him. 2-3.



setelah ditemukan makna-makna terkait maka langkah selanjutnya
dianalisis untuk dipelajari sehingga menjadi kajian ilmu sosial yang baru.
2. Perilaku Coping

Menurut Notoatmodjo, perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari
manusia dengan memiliki bentangan yang sangat luas diantaranya
berjalan, berbicara, kuliah, menulis, membaca dan sebagainya. Dari uraian
ini dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang dapat diamati maupun tidak bisa diamati oleh
pihak luar.” Sedangkan dalam Kamus Psikologi, istilah coping merupakan
suatu cara yang disadari dan rasional untuk menghadapi dan mengatasi
kecemasan hidup yang sedang dihadapi.® Istilah ini merupakan strategi
khusus yang sudah dirancang dalam menanggulangi sumber kecemasan
yang sedang dihadapi untuk mengambil inisiatif dalam mencapai tujuan-
tujuan yang ingin dicapai.

Dapat disimpulkan perilaku coping yang dimaksudkan disini
merupakan suatu cara yang dilakukan oleh individu untuk mencari solusi
permasalahan yang sedang dihadapi. Strategi ini bisa juga diartikan
sebagai suatu usaha perubahan perilaku maupun kognitif individu dalam

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya.

® Soekidjo Notoatmodjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2-3.

® Arthur S. Reber dan Emili S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 207.



3. Remaja Perempuan

Istilah remaja berasal dari bahasa Latin adolescere dengan kata
benda adolescentia yang artinya remaja, dalam pengertian lebih luas
artinya ‘tumbuh’ atau ‘tumbuh menjadi lebih dewasa’.” Menurut Zakiah
Darajat, remaja adalah masa peralihan diantara masa kanak-kanak ke masa
dewasa. Dalam masa ini anak mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan fisik serta psikisnya. Mereka bukanlah anak-anak baik
bentuk badan maupun cara berpikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang
dewasa yang telah matang.®

Perempuan merupakan salah satu dari dua jenis kelamin manusia.
Kata perempuan dalam pandangan Islam identik dengan sebutan Hawa.’
Sedangkan, dalam bahasa ilmiah populer, perempuan terdiri dari 4 (empat)
suka kata, yaitu ‘pe’, ‘rem’, ‘pu’ dan ‘an’, yang memiliki arti manusia
yang mampu menghasilkan sel telur, bisa hamil, melahirkan anak, dan
menyusui secara kodrati.*

Penegasan istilah remaja perempuan diartikan dalam kajian ini
adalah seorang perempuan yang secara kodrati mengalami proses masa

peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Ciri perempuan ini

" Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psycology, A Life-Span Approach, (UK:

McGraw-Hill Inc, 1980), him. 206.
8 Zakiah Darajat, Problem Remaja di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 23.

® Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 1973), surat
al-Bagarah ayat 26-28.

9 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia Untuk
Pelajar, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2011), him. 403.



ditandai oleh adanya perubahan fisik, psikis, maupun cara berpikir dari
orang dewasa, akan tetapi posisinya tidak menjadikan perempuan itu
sebagai orang dewasa.

4. Korban Kekerasan dalam Pacaran

Menurut kamus Crime Dictionary dalam Abdussalam, pengertian
korban (victim) adalah orang yang telah mendapat penderitaan fisik atau
penderitaan mental, kerugian harta benda atau mengakibatkan mati atas
perbuatan dari usaha pelanggaran ringan yang dilakukan oleh pelaku
tindak pidana lainnya.'! Pendapat lain dikemukakan oleh Arif Gostia,
bahwa korban adalah mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah
sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan diri sendiri
atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan dan hak asasi yang
menderita.*?

Pengertian kekerasan dalam bahasa Inggris berarti violence dan
dalam bahasa Latin yaitu violentia yang berati force."®* Menurut Salim
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah ‘kekerasan’ berasal dari kata
kerja ‘keras’ yang berarti kuat, padat, dan tidak mudah hancur, bila diberi
imbuhan ‘ke’ maka akan menjadi kata ‘kekerasan’ yang berarti; (1) perihal

atau sifat keras, (2) paksaan, dan (3) suatu perbuatan yang menimbulkan

1 Abdussalam, Victimology, (Jakarta: PTIK, 2010), him. 5.
12 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, (Jakarta: Gramedia Utama, 2009), him. 75.

1 Ngurah Suryawan, Geneologi Kekerasan dan Pergolakan Sublatern, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), him. 17.



kerusakan fisik atau non fisik/psikis kepada orang lain.** Secara bahasa
pacaran berasal dari kata ‘pacar’ yang berarti kekasih atau teman lawan
jenis yang tetap dan mempunyai hubungan berdasarkan cinta kasih.”
Menurut Poerwadarmita, pacaran merupakan hubungan berdasarkan cinta
kasih diantara atau kesepakatan untuk saling menyayangi diantara
keduanya (laki-laki dan perempuan).*®

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat disimpulkan bahwa
korban kekerasan dalam pacaran adalah seseorang yang telah menderita
baik berupa fisik, psikis, psikososial, dan kerugian harta benda atau
mengakibatkan mati atas perbuatan dari usaha pelanggaran ringan yang
dilakukan oleh lawan jenis baik laki-laki maupun perempuan yang saling
mengikatkan diri mereka dalam hubungan dengan status pacaran.

5. Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta

Rifka Annisa WCC Yogyakarta, merupakan organisasi non
pemerintah  (Ornop) yang memiliki komitmen pada penghapusan
kekerasan terhadap perempuan. Menurut lembaga ini, kekerasan
perempuan terjadi karena adanya berbagai faktor yang saling mendukung
salah satunya yang tampak adalah faktor ekologis atau lingkungan dimana

perempuan itu berada.*’

14 Peter Salim, Websters New World Dictionary for Indonesia Users English Indonesian,
(Jakarta: Modern English Press, 1993), him. 571.

1> Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), him. 432.
16 W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahsa Indonesia Edisi Ketiga, him. 816.

" Profil Sejarah Rifka Annisa Women Crisis Center Yogyakarta, dalam www.rifka-
annisa.org, akses tanggal 15 Maret 2015.


http://www.rifka-annisa.org/
http://www.rifka-annisa.org/

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat ditarik satu kesimpulan
bahwa ‘Studi Analisis Perilaku Coping Bagi Remaja Perempuan
Korban Kekerasan dalam Pacaran di Rifka Annisa Women’s Crisis
Center Yogyakarta’, merupakan mempelajari suatu fenomena kejadian
dengan menggunakan perilaku coping yaitu suatu cara yang dilakukan
oleh individu untuk mencari solusi permasalahan yang sedang dihadapi,
dalam hal ini remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam
pacaran di Rifka Annisa WCC Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Banyak para ahli psikologi yang menjustifikasi bahwa dari fase
perkembangan remaja, merupakan masa yang paling penuh warna dan
dinamika yaitu pada fase masa puberitas dan remaja. Sebagaimana dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ramly Bandi (dkk), bahwa fase remaja dalam
dinamika perkembangannya sangat rentan dan bahkan bisa saja berdampak
negatif terhadap diri mereka seperti halnya kekerasan seksualitas. Demikian
ini disebabkan karena maraknya pemahaman terkait terminologi dasar pada
fase perkembangan manusia yang tidak ada batasan yang pasti. la meneliti di
dua tempat yaitu Jakarta dan Yogyakarta. Berdasarkan data yang tersaji,
dampak negatif dari sikap setuju pada remaja melakukan hubungan seksual
dengan teman biasa (3,1%), dengan teman akrab (2,8%), dengan pacar

(10,3%), dan 12,0% dengan tunangan. Data tersebut disajikan dari 837



responden yang menjadi sampel,*® hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, sehingga remaja menjadi sorotan tajam dalam dunia akademik bidang
psikologi, dan jika dari teori perkembangan remaja tersebut dipengaruhi oleh
faktor perkembangan kognitif, psikososial, dan fisik.*®

Dalam perkembangan kognitif remaja dapat dilihat dari ciri bagaimana
rasa ingin tahu yang begitu dalam, kemudian dapat dilihat dari segi
perkembangan psikososial bagaimana remaja mampu berinteraksi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal mereka. Dan pada
perkembangan fisik, ciri paling menonjol adalah bagian-bagian tubuh dari
remaja semakin membesar baik dari segi tinggi badan maupun bagian tubuh
lainnya.”® Dari ketiga perkembangan tersebut, tidak semuanya mengarah
kepada hal yang positif, tetapi justru banyak pula menjurus pada hal yang
negatif. Sebagai catatan perkembangan remaja di Indonesia, sejauh ini
perkembangan remaja yang mengarah pada hal yang positif semisal mereka
berprestasi dalam bidang sains, banyak pula yang mampu merintis usaha sejak
dini, dan sebagainya. Fase perkembangan remaja yang negatif kini menjadi

sorotan tajam semua akademisi dan pihak orangtua, seperti tawuran, hamil di

8 Ramly Bandy (dkk), Laporan Hasil Penelitian Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Pemuda Mengenai Masalah Kesehatan di DKI Jakarta dan D.l. Yogyakarta, (Jakarta: Puslit
Ekonogi Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan,
1990), hlm. 17. Lihat juga, Knapp, C. W, and B.T. Harwood, “Factors in the Determination of
Intimate Same-Sex Frienships, Journal of Genetic Psycology, 1997 Vol. 131 No. 11, him. 83-90.

19 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), him. 190-
226

2 FJ. Monks (dkk), Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya,
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006), him. 288.



diluar nikah, narkoba, kekerasan remaja dalam pacaran, pelecahan seksual dan
lain-lain.

Fase perkembangan remaja yang negatif di atas, menurut lan Lambie
yaitu fase yang dipengaruhi oleh abusif (abouse) yang mengarah pada
persoalan abnormal.?* Ini artinya pada perkembangan remaja rasa ingin tahu
dan menunjukan eksistensi di masyarakat sangat besar. Inilah yang menjadi
salah satu dampak terhadap persoalan negatif yang ada pada eksistensi remaja
saat ini. Karena pada dasarnya remaja merupakan salah satu fase
perkembangan yang menunjukkan diri seorang individu yang belum mampu
menguasai dan memfungsikan dirinya secara maksimal, baik fungsi fisik
maupun psikisnya. Seorang remaja tentunya kerap mengalami konflik, baik
konflik dengan diri sendiri maupun konflik dengan orang lain dan lingkungan
sekitarnya. Konflik yang sering terjadi pada masa remaja, salah satunya adalah
konflik dengan pacar. Dalam catatan Rifka Annisa WCC, kekerasan remaja
yang diakibatkan pada masa pacaran di tahun 2012-2014, terjadi sekitar 214
kasus kekerasan.?

Remaja yang menjadi korban kekerasan seringkali identik dengan
perempuan, sehingga perempuan selalu menjadi korban dampak dari
kekerasan dalam pacaran. Kondisi ini merupakan sebuah fenomena

kontemporer dalam trend hari ini disebut kekerasan dalam pacaran (KDP)

?! Jan Lambie, “Remaja dengan Masalah Perilaku Seksual: Menuju Hubungan yang
Positif dan Sehat”, dalam Kathryn Geldard, Konseling Remaja Intervensi Praktis Bagi Remaja
Beresiko, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hIm. 296-297.

22 ihat www.rifka-annisa.org, akses tanggal 16 April 2015.
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yang mana tidak ubahnya persoalan dalam rumah tangga. Persoalannya,
bagaimana perempuan tersebut bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi.

Gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja perempuan belum
efektif dalam menyelesaikan masalah mereka secara alami, disebut juga
coping yang digunakan belum mencapai tujuan. Kasus ini seakan menjadi
sebuah reaksi baru dalam percaturan fenomena KDP. Tekanan seringkali
menjadi masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan segera. Mengacu pada
coping behavior yang ditampilkan misalnya, seseorang dituntut untuk
mengatasi tuntutan yang menekan mereka.?

Perempuan sebagai korban kekerasan dalam pacaran Kketika
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, sedikitnya dibedakan menjadi
dua fungsi coping, yaitu melakukan sesuatu untuk mengubah masalah yang
menyebabkan tekanan menjadi lebih baik, atau disebut dengan problem
focused coping dan kedua untuk mengatur emosi yang menekan, atau disebut
juga emotional focused coping. Strategi dalam problem focused coping itu
sendiri adalah kehati-hatian (exercised caution), tindakan instrumen
(instrumental action) dan negosiasi (negotiation). Sedangkan strategi dalam
emotional focused coping adalah pelarian dari masalah (escapism),
pengurangan beban masalah (minimization), penyalahan diri sendiri (self

blame), dan pencarian makna (seeking meaning).**

%% pramadi dan Lasmono, “Coping Stress Pada Etnis Bali, Jawa, dan Sunda”, dalam

Anima, Indonesian Psycologycal Journal, Vol. 18 No. 4 tahun 2003, 326-340.

62.

 Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2003), him.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi coping adalah kesehatan fisik,
keyakinan atau pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah,
keterampilan sosial, dukungan sosial, dan materi.?> Salah satu faktor yang
mempengaruhi coping di atas adalah dukungan sosial, yaitu dukungan ini
meliputi pemenuhan kebutuhan informasi dan emosional pada diri individu
yang diberikan oleh orangtua, anggota keluarga lain, saudara, teman dan
lingkungan masyarakat sekitar.

Melihat persoalan di atas, alasan utama peneliti memilih topik ini
karena dinilai bahwa persoalan tersebut dapat menghambat masa
perkembangan remaja. Sebagai contoh, ketika seorang remaja memutuskan
untuk berpacaran, tidak sedikit dari mereka akan mengalami penurunan
semangat belajarnya, bahkan tidak sedikit dari kasus pacaran ini berujung
pada kekerasan remaja.?®

Persoalan remaja tersebut bagi seorang konselor atau psikolog kiranya
butuh intervensi lebih lanjut bagi mereka yang masuk kategorisasi perilaku

abnormal.?’ Seorang konselor atau psikolog dalam melakukan intervensi

% 7ainudin Mu’tadin, “Strategi Coping” dalam www.epsikologi.com, akses tanggal 18
April 2015.

% Grasia Perlita, “Sikap Terhadap Kekerasan dalam Pacaran (Penelitian Pada Mahasiswi
Reguler Universitas Esa Unggul yang Memiliki Pacar”, Jurnal Psikologi Vol. 6 No. 1. Juni 2008,
him. 10.

7 Perilaku abnormal merupakan merupakan tingkahlaku yang  mal-adaptif dan
berbahaya. Tingkah laku seperti ini tentunya tidak mendukung masa-masa kesesjahteraan
perkembangan remaja. Tingkah laku ini memiliki beberapa bentuk seperti bunuh diri, depresi,
memiliki keyakinan yang aneh dan tidak rasional seperti orang pada umumnya, menyerang atau
menyakiti orang lain, mengalalmi ketergantungan pada obat-obatan terlarang. Salah satu contoh
perilaku abnormal seperti mempengaruhi kemampuan remaja remaja untuk berfungsi secara
normal dan bisa juga dapat membahayakan orang lain. John W. Santrock, Adolescence Edisi
Kenam, (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 505.
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butuh suatu wadah yang menaungi tindakan kerja mereka. Tepatnya dalam hal
ini yang dimaksud adalah sebuah lembaga sosial yang dapat menjadi wadah
bagi para konselor. Pada kasus ini peneliti merasa terpanggil untuk melakukan
penelitian lebih lanjut di lembaga Rifka Annisa WCC Yogyakarta. Alasan
mendasar peneliti melakukan penelitian di lembaga tersebut adalah selain
merupakan organisasi non pemerintah atau lebih tepatnya suatu Lembaga
Sosial Masyarakat (LSM), di lembaga ini terdapat salah satu divisi/bidang
kerja yang fokus mendampingi kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan.
Sepak terjang Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam melakukan advokasi
sosial masyarakat saat ini telah menunjukan trend positive yang menjadi
acuan besar banyak lembaga organisasi sosial di Indonesia yang khusus
menangani kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan.®

Dengan demikian, remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan
dalam pacaran memiliki upaya penyelesaian masalahnya menggunakan
perilaku coping sebagai bentuk penyelesaian masalah. Mengingat perilaku
coping merupakan salah satu strategi jitu dalam menyelesaikan persoalan
individu yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal remaja perempuan
itu sendiri.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar berlakang di atas, yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

%8 Ratnasari Nugraheni, “Fenomena Pacar Keren”, dalam www.rifka-annisa.org, akses
tanggal 7 Februari 2015, Pukul 16.00 WIB.
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1.

2.
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Bentuk-bentuk strategi Coping apakah yang dilakukan oleh remaja
perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa Women’s
Crisis Center Yogyakarta ?

Apa alasan klien menentukan perilaku Coping dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi ?

Bagaimana Perilaku Coping yang digunakan klien remaja perempuan yang

menjadi korban kekerasan dalam pacaran ?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi coping yang dilakukan oleh
perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa WCC
Yogyakarta.

Apa alasan klien menentukan perilaku coping dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi.

Untuk mengetahui perilaku coping yang digunakan klien korban kekerasan

dalam pacaran.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran tentang keilmuan, lebih utamanya lagi
demi kelanjutan dan pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling

Islam dalam menangani korban kekerasan dalam pacaran (KDP). Sehingga
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dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai
landasan dalam mengembangkan konseling bagi penelitian selanjutnya.
2. Secara Praktis
Dari hasil penelitian ini semoga dapat digunakan sebagai bahan
masukan serta pengembangan pemikiran bagi pemerintah maupun
khalayak umum, khususnya bagi praktisi Rifka Annisa WCC Yogyakarta
dalam meningkatkan kualitas layanan Bimbingan dan Konseling terhadap
remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam pacaran.
F. Telaah Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan sebuah kajian yang membahas bagian
terpenting dari penelitian, hal ini merupakan upaya untuk membedakan
penelitian-penelitian  sebelumnya dengan penelitain yang sedang dikaji.
Dengan demikian kajian pustaka oleh peneliti selalu dijadikan sebagai bahan
rujukan untuk mengembangkan teori-teori dari hasil penelitian sebelumnya.
Pada intinya kajian pustaka berfungsi sebagai pondasi bagi peneliti agar
nantinya tidak terjebak pada perilaku plagiarisme. Maka dari itu, peneliti telah
melakukan penelaahan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang
hampir serupa dengan penelitian yang sedang dikaji, dan tentunya akan
dijadikan sebagai bahan referensi, yaitu sebagai berikut:
Pertama, karya penelitian yang dilakukkan oleh Fitri Yani tentang
Kekerasan dalam Pacaran Studi Kasus Siswa SMA 4 di Kota Makassar.”

Penelitian ini menjelaskan tentang kasus-kasus kekerasan dalam pacaran,

% Fitri Yani, "Kekerasan dalam Pacaran", Skripsi yang tidak diterbitkan, (Makassar:
Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Hasanuddin Makassar, 2012).
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dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang menggunakan data
dari hasil observasi dan wawancara yang mendalam. Sehingga hasil yang
diutamakan dalam penelitian ini adalah bagaimana terjadinya kekerasan dan
bagaimana bentuk-bentuk kekerasan yang dialami dalam pacaran (KDP).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses terjadinya kekerasan
dalam pacaran (KDP) disebabkan oleh beberapa hal yaitu ada faktor
kecemburuan, kurang perhatian dari pasangan atau tidak ada kabar,
diselingkuhi, tidak patuh pada pasangan dan membohongi pacarnya.
Kemudian dari kekerasan dalam pacaran itu menunjukan adanya kekerasan
yang dialami yaitu kekerasan fisik dan kekerasan non fisik. Kekerasan fisik
meliputi memukul, menampar, menjambak rambut, menendang, mendorong,
meludahi benda, pelecehan seksual, (meraba, mencolek yang tidak diinginkan,
pemaksaan untuk mencium dan perkosaan) serta membawa ke tempat yang
dapat membahayakan keselamatan korban. Sedangkan kekerasan non fisik
meliputi berbicara, mencaci, menghina salah satu pasangan.

Secara umum dari hasil penelitian karya Fitri Yani ada kesamaan pada
bagian bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran (KDP), namun secara
keseluruhan tidak memiliki kesamaan, dan tidak menutup kemungkinan ada
bagian-bagian yang diambil di dalamnya sesuai dengan kaidah acuan
akademik untuk menjadi referensi ilmiah.

Kedua, karya penelitian yang dilakukan oleh Suci Musvita Ayu dkk,

tentang Kekerasan dalam Pacaran dan Kecemasan Remaja Putri di Kabupaten
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Purworejo.*® Berdasarkan hasil penelitaian ini menunjukan bahwa ada
beberapa gambaran bentuk kekerasan dalam pacaran (KDP) yang dialami oleh
remaja putri di Kabupaten Purworejo yaitu: (a.) kekerasan fisik dengan
dipukul oleh pacar/pasangannya sebanyak 30,83%. (b.) gambaran kekerasan
seksual dengan dicium paksa oleh pacar/pasangan sebesar 34,17%. (c.)
gambaran kekerasan emosi tanpa kerelaan membelikan pulsa untuk pacar atau
pasangan sebanyak 25,83%. (c.) gambaran kekerasan emosi merasa
tersinggung atas perlakuan pacar/pasangan yang menjadikannya sebagai
bahan tertawaan didepan umum sebanyak 17,50%. (d.)Tingkat kecemasan
dalam kategori sedang dan mengalami kekerasan dalam pacaran sebesar
62,86%. Ada hubungan antara kekerasan dalam pacaran dan kecemasan secara
signifikan dengan kecemasan.

Secara umum dari hasil penelitian karya Suci Musvita Ayu dkk ada
kesamaan pada bagian bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran (KDP), namun
secara keseluruhan tidak memiliki kesamaan, dan tidak menutup kemungkinan
ada bagian-bagian yang diambil didalamnya sesuai dengan kaidah acuan
akademik untuk menjadi referensi ilmiah.

Berdasarkan pada tinjauan pustaka di atas, ada beberapa hal yang
menjadi kajian literatur dalam penelitian ini yakni persamaan yang diambil
dalam konteks ini adalah sama-sama tentang kekerasan dalam pacaran.
Namun, sejauh peneliti membandingkan, mengkompilasi, menelaah, dan

menghayati dari beberapa hasil penelitian yang muncul secara substansi isi

% Suci Musvita Ayu dkk, “Kekerasan Dalam Pacaran dan Kecemasan Remaja Putri Di
Kabupaten Purworejo”, Junal Kesmas UAD, No. 1 Vol. 6, Januari 2012,
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dan acuan kajian akademik tidak ada yang mirip dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Akan tetapi, secara kaidah ilmiah ada beberapa bagian yang
diambil sebagai kebutuhan akademik sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Sehingga kontens penelitian yang sedang dikaji dengan judul yang tertera di
atas, masih bersifat original dan bebas dari plagiarisme.
G. Landasan Teori

Untuk memperjelas kajian dasar dari penulisan skripsi ini, maka
peneliti mengambil teori dasar dari Erik H. Erikson mengenai psikososial
perkembangan manusia.** Namun, sebelum lebih jauh mengeksplorasi teori
perkembangan, maka perlu penegasan beberapa istilah sebagaimana yang
akan dijabarkan tentang (1.) kekerasan dalam pacaran, (2.) istilah remaja
perempuan, dan (3.) perilaku coping.
1. Tinjauan Umum Tentang Kekerasan dalam Pacaran

a. Pengertian kekerasan dalam pacaran
Kekerasan adalah suatu keadaan dimana individu melakukan

atau meyerang orang lain. Dimana bentuknya bisa berupa fisik

maupun psikis, yang merupakan suatu agresi dari seseorang.*?

Sedangkan, pacaran didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan

dua remaja yang berlainan jenis untuk saling memadu cinta seolah-

% Sri  Utami Halman, “Teori Kepribadian Erik H. Erikson”, dalam
www.sriutamihalman.blogspot.com, akses tanggal 17 Maret 2015, Pukul 22.00 WIB.

% ], M. Hendrarti & Herudjati Purwoko, Aneka Sifat Kekerasan: Fisik, Simbolik,
Birokratik & Struktural, (Jakarta: Indeks, 2009), him. 4.


http://www.sriutamihalman.blogspot.com/
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olah mereka adalah pasangan suami istri dengan batasan-batasan
tertentu.*®

Maka pengertian kekerasan dalam pacaran (dating violence)
adalah suatu tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang
berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual atau psikologis.®* Kekerasan ini biasanya
merampas kemerdekaan seseorang secara sewenang-wenang.

Dengan bahasa yang lurus, pacaran identik sebagai sebuah
hubungan sosial antara makhluk sosial yang berlainan jenis akibat
adanya ketertarikan tertentu, baik secara fisik maupun psikis.®
Disinyalir pacaran merupakan fenomena baru dikalangan remaja. Era
globalisasi membawa dampak pada posisi sentral budaya pacaran
tersebut ke dalam gaya hidup remaja masa kini. Pengaruh budaya
telah merasuki kehidupan remaja Indonesia. Selain itu, perkembangan
teknologi yang pesat turut mempengaruhi moral remaja Indonesia.*

Melihat posisi demikian maka pengertian dari kekerasan dalam

pacaran (dating violence) dapat disimpulkan bahwa pacaran

% BM, Asti, Jangan Pacarin Gue!, (Surakarta: Smart Media, 2005), him. 23.

% Luhulima, Pemahaman Bentuk-Bentuk Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan dan
Alternatif Pemecahan, (Jakarta: Alumni, 2000), him. 81-82.

* |ip Wijayanto, Campus Fres Chicken, (Yogyakarta: CV. Qalam, 2003), him. 10.

% Dengan pesatnya teknologi informasi, semisal, situs-situs porno, game online yang
berbau seks, dan lain sebagainya sangat mudah di akses. Kebebasan tanpa batas peran dari orang
tua akan membawa dampak negatif terhadap remaja jika tidak dikontrol dalam pergaulan hidup.
Tak ayal, bila menemukan kasus-kasus remaja yang berpacaran melakukan tindak kekerasa,
karena faktor pengawasan orang tua yang lemah. Lihat, Dariyono Agoes, Psikologi Perkembangan
Remaja, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), him. 142-145.
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merupakan fenomena baru di Indonesia yang bertabrakan dengan
norma-norma budaya Islam. Tetapi dengan maraknya kasus-kasus
pacaran mengindikasikan bahwa pacaran merupakan persoalan baru
yang cukup menyita perhatian banyak kalangan untuk lebih aktif
mengetahui akar masalah mengapa fenomena ini marak terjadi.

b. Bentuk-bentuk kekerasan dalam pacaran

Secara umum bentuk-bentuk kekerasan ada 4 jenis yaitu
sebagai berikut®":
1) Kekerasan fisik.

Kekerasan fisik merupakan bentuk kekerasan yang
mengakibatkan korban mengalami cacat fisik. Secara umum
kekerasan fisik meliputi semua bentuk serangan maupun penyiksaan
seperti menendang, memukul, menampar, menggigit, menyodok,
menarik rambut, membakar, mencubit, melakukan ekploitasi,
melukai anggota tubuh dengan senjata.

2) Kekerasan Psikologis

Kekerasan psikologis (emosional) merupakan bentuk
kekerasan yang berupa serangan terhadap integritas mental
seseorang. Bentuk kekerasan ini mencakup pada penyiksaan secara
emosional dan verbal terhadap korban, sehingga mampu melukai
kesehatan mental serta konsep yang ada dalam diri seseorang.

Adapun kekerasan ini bisa berupa cacian, hinaan, atau melontarkan

%" Administrator, “Kekerasan dalam Pacaran Apaan Tuh?”, dalam www.lbh-apik.or.id,
akses tanggal 19 Maret 2015, Pukul 10.30 WIB.
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kata-kata yang mampu merendahkan, melukai perasaan, makian,
celaan, dicemoohan, dan ancaman.
3) Kekerasan Seksual.

Kekerasan seksual meliputi semua aktivitas seksual yang
dipaksakan. Kekerasan ini bisa dibedakan menjadi dua faktor yaitu:
pertama faktor kesukarelaan dari wanita untuk melakukan hubungan
bersetubuh dengan pacarnya atas dasar kasih sayang dalam
percintaan, dan yang kedua atas paksaan dari pacarnya karena
tuntutan dalam percintaan ataupun bisa juga perkosaan di luar
kehendak perempuan.

4) Kekerasan Ekonomi.

Kekerasan ini terdapat pada remaja yang sedang dimabuk
cinta dalam masa pacaran, misalnya dengan alasan meminjam uang,
memaksa dan menghabiskan uang korban untuk kebutuhan pelaku.
Pemerasan ekonomi ini tentunya menyebabkan korban mengalami
kerugian materi karena diporoti oleh pelaku.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa bentuk-
bentuk kekerasan dalam pacaran meliputi kekerasan fisik,
psikologis, seksual, dan ekonomi. Pada penelitian ini peneiliti lebih
memfokuskan pada bentuk-bentuk kekerasan yang nantinya akan

didapatkan dari hasil penelitian di Rifka Annisa WCC Yogyakarta.
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Faktor yang mempengaruhi terjadinya kekerasan dalam pacaran

Pengaruh keluarga sangat besar dalam membentuk
kepribadian seseorang. Masalah-masalah emosional yang kurang
diperhatikan oleh orangtua dapat memicu timbulnya permasalahan
bagi individu yang bersangkutan di masa yang akan mendatang.
Salah satu contoh sikap kejam dari orangtua, berbagai macam
penolakan dari orang tua terhadap keberadaan anak, dan sikap
disiplin yang diajarkan secara berlebihan.

Persoalan di atas akan berpengaruh pada model peran (role
model) yang dianut oleh anak tersebut pada masa dewasanya. Bila
model peran yang dipelajari sejak kanak—kanak tidak sesuai dengan
model yang normal atau model standart, maka perilaku semacam
kekerasan dalam pacaran seperti ini akan muncul. Banyak bukti yang
menunjukkan hubungan antara perilaku orangtua dengan kepribadian
anak dikemudian hari. Rata-rata pelaku kekerasan dalam rumah
tangga pada masa kecilnya sering mendapat atau melihat perlakukan
yang kasar dari orangtuanya, baik pada dirinya, saudaranya, atau
pada ibunya.*®

Secara logika dia membenci perilaku ayahnya, akan tetapi
secara tidak sadar perilaku itu terinternalisasi dan muncul pada saat
dia menghadapi konflik. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah

penerapan disiplin yang berbeda antara ayah dan ibu. Perbedaan yang

% Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),

him. 142.
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terlalu mencolok, misal ayah terlalu keras, sementara ibu terlalu
lemah, akan mempengaruhi nilai—nilai yang dianut, kontrol diri dan
perilaku yang akan ditampilkannya secara konsisten sepanjang
hidupnya.

Faktor pemicu lain adalah lingkungan sekolah. Umumnya,
masyarakat memandang sekolah adalah tempat anak belajar
bersosialisasi, memperoleh pendidikan, dan ketrampilan untuk dapat
hidup dengan baik di masyarakat. Sayangnya yang kurang disadari
adalah kenyataan bahwa di sekolah pula individu bersosialisasi
dengan anak-anak lain yang berasal dari latar belakang yang
beraneka ragam. Bila seseorang ini, tidak mampu menyesuaikan diri,
maka akan muncul konflik dalam diri. Bila ia tidak mampu
melakukan kontrol diri maka akan cenderung memicu perilaku
agresif diantaranya berbentuk kekerasan.* Pengaruh yang lain seperti
pengaruh media massa, TV atau Film juga dipandang memiliki
sumbangan terhadap munculnya perilaku agresif terhadap
pasangannya.

d. Dampak dari kekerasan dalam pacaran

Menurut Hadi, ada beberapa dampak kekerasan dalam

pacaran yang mengakibatkan korban menjadi traumatik diantaranya

sebagai berikut:

% 1bid., him. 145.
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1. Dampak kejiwaan

Ketika seorang remaja perempuan mendapati perilaku
kekerasan dalam pacaran secara tidak langung kejiwaannya akan
terganggu, seperti menjadi benci atau trauma terhadap pelaku
kekerasan. Sehingga mengakibatkan takut untuk berpacaran lagi.
(frigid dan vaginismus)
2. Dampak sosial

Dampak sosial dari kekerasan dalam pacaran yaitu posisi
wanita menjadi lemah dalam menjalin hubungan dengan laki-laki
maupun dengan lingkungan. Apalagi bagi wanita yang sudah
menyerahkan kesucian pada pasangannya, biasanya menjadi minder,
bahkan enggan untuk berpacaran kembali.
3. Dampak fisik

Sedangkan yang terakhir dampak dari perilaku kekerasan
dalam pacaran yaitu fisik, seperti contoh sebagai berikut: apabila
seorang reamaja perempuan hamil di luar nikah dan pacarnya tidak
bertanggung jawab, maka ada dua kemungkinan, yaitu remaja
perempuan itu akan melanjutkan kehamilannya atau menggugurkan
dengan cara aborsi, apabila wanita itu melanjutkan kehamilannya
berati ia harus benar-benar siap untuk menanggung sendiri (single
parent). Adapun jika digugurkan dengan cara aborsi maka ia harus
siap untuk menanggung resiko-resiko seperti, pendarahan berlebihan,

infeksi kelamin bahkan menyebabkan kematian. Kekerasa juga akan
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berdampak pada kemampuan wanita untuk bertindak, serta
mempengaruhi perkembangan masa depan pribadinya serta rasa
kemanan selama hidupnya.*’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa akibat kekerasan
dalam pacaran, yaitu bisa menyebabkan wanita membawa dampak
kejiwaan, dampak sosial, dan dampak fisik pada wanita, yang
nantinya akan digunakan sebagai perbandingan di lapangan dalam
penelitian di Rifka Annisa WCC.

2. Perkembangan Remaja Perempuan

Kata remaja berasal dari istilah bahasa Inggris adolescence dan
dari bahasa latin adolescere, artinya tumbuh menjadi dewasa dengan
melalui masa peralihan yang disertai dengan perubahan-perubahan
fisiknya yaitu antara usia 12-22 tahun. Menurut Gunarsa dan Turner
Helms dalam Martha Yulia remaja merupakan masa transisi kehidupan
antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan
perubahan-perubahan fisik dan psikologis. Sarwono menggunakan batasan
usia 11 hingga 22 tahun merupakan mulainya perkembangan fisik, sosial
dan psikologik.**

Dalam teori Erik H. Erikson, perkembangan tidak saja terbatasi

oleh usia tetapi selama hidup maka psikososial terus berkembang. Oleh

0 Eka Dyah Pitawati, Hubungan Feminitas Dengan Sikap Terhadap Kekerasn Dalam
Pacaran Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranta Semarang,
Skripsi yang tidak diterbitkan, (Semarang: Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 2008),
him. 22.

*! Martha Yulia WS, Dukungan Orang Tua Terhadap Keputusan Karir Remaja dan Status
Keputusan Karir Remaja, Makalah, tidak diterbitkan, (Solo: Fakultas Psikologi UMS , 1999), him.
21.
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karenanya, perkembangan manusia memiliki delapan tahapan siklus
kehidupan yang unik, sehingga manusia akan mengalami krisis dalam
hidupnya. Bagi Erikson, krisis ini bukan bencana tetapi potensi yang
bertambah.** Tahap-tahap psikososial Erikson seperti tergambar dalam
tabel berikut ini:

Tabel 1.1. Tahap-tahap Perkembangan Psikososial Erikson*®

Tahap Psikososial Usia Kira-Kira
Kepercayaan vs ketidakpercayaan Lahir — 1 tahun
(Trust vs mistrust) (masa bayi)
Otonomi vs rasa malu dan ragu-ragu | 1-3 tahun
(Authonomy vs shame and doubt) (masa kanak-kanak)
Inisiatif vs rasa bersalah 4-5 tahun
(Initiative vs guilt) (masa pra sekolah)
Ketekunan vs rasa rendah diri 6-11 tahun
(Industry vs inferiority) (masa sekolah dasar)
Identitas vs kebingungan peran 12-20 tahun
(Ego identity vs role confusion) (masa remaja)
Keintiman vs isolasi 20-24 tahun
(Intimacy vs isolation) (masa awal dewasa)
Generativitas vs stagnasi 25-65 tahun
(Generativity vs stagnation) (masa pertengahan dewasa)
Integritas ego vs keputusan 65 — mati
(Ego integrity vs depair) (masa akhir dewasa)

Melihat psikososial dari teori Erikson di atas, maka kategori
remaja masuk dalam proses ego identity vs role confusion. Ego Identity

dalam bahasa Indonesia sering diartikan jati diri. Pertama, identitas atau

*2 John W. Santrock, Adolescene Perkembangan Remaja,Editor:Wisnu C. Kristiaji dan Yati
Sumiharti, (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 46.

** Desmita, Psikologi Perkembangan, 2010.**
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jati diri menunjukan pada ciri-ciri yang melekat pada diri seseorang.
Kedua, identitas atau jati diri merupakan suatu surat keterangan yang
dapat menjelaskan riwayat hidup pribadi seseorang.** Sedangkan
pengertian role confusion merupakan kebingungan peran saat menginjak
usia remaja karena faktor-faktor yang mempengaruhinya.*

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa remaja
dapat dipandang telah memiliki identitas yang matang (sehat), apabila
sudah memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menyesuaikan diri
sendiri, peran-perannya dalam kehidupan sosial (lingkungan keluarga,
sekolah atau masyarakat), dunia kerja, dan nilai-nilai agama.

Maka menurut Erikson, salah satu tugas pada masa perkembangan
remaja adalah menyelesaikan krisis identitas, sehingga diharapkan dapat
membentuk suatu identitas baru diakhir masa remaja dengan stabil.*® Bila
dalam hal ini gagal, maka akan sangat membahayakan masa depan remaja.
Sebab, seluruh masa depan remaja sangat ditentukan oleh penyesuaian
krisis ini. Masa sulit yang dialami remaja, ternyata berusaha merumuskan

dan mengembangkan nilai kesetiaan (komitmen), yaitu kemampuan untuk

“ A. Ubaidillah (dkk), Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani, (Jakarta:
ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2000), him. 34-35.

* Calvin Hall & Gardner Lindzey, Theories of Personaliy terj. A. Supratiknya,
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 54.

*® Erik H. Erikson, ldentitas dan Siklus Hidup Manusia, terj. Agus Cremers, (Jakarta:
Gramedia, 1989), him. 71-72.
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mempertahankan loyalitas yang diikrarkan dengan bebas meskipun
terdapat kontradiksi-kontradiksi yang terikat dengan sistem nilai.*’

Perubahan pokok dalam sistem nilai (moralitas) selama masa
remaja terdiri dari mengganti konsep-konsep moral, khususnya dengan
konsep-konsep moral tentang benar dan salah yang bersifat umum,
membangun kode moral berdasarkan pada prinsip-prinsip moral individu
dan mengendalikan perilaku melalui perkembangan hati nurani.*®

Tugas perkembangan remaja adalah yang berhubungan dengan
penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis
dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus
menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan
sekolah.* Kadang-kadang remaja bersikap atau berperilaku di luar
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat, dengan tujuan ingin
memperlihatkan kemampuannya kepada orang lain ataupun orang tuanya.
Kenyataan ini terlihat dalam perilaku seksual yang berhubungan dengan
pergaulan sosial remaja, seperti mendekati lawan jenisnya. Remaja pria
mulai terdorong untuk mendekati remaja putri dan remaja putri mulai
terdorong untuk mendekati remaja pria. Hal ini disebabkan remaja
bersikap positif terhadap pergaulan bebas antar jenis kelamin, dimana

pergaulan bebas sudah menjadi bagian dari kehidupannya. Akibatnya

*" Desmita, Psikologi Perkembangan, ... him. 214-215.

*® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan), (Jakarta: PT Erlangga,1999), him.24.

9 Ibid., him.213.
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hamil di luar nikah merupakan fenomena yang dapat terjadi dimana-mana,
baik di kota, di desa ataupun di lingkungan sekolah.

3. Perilaku Coping
a. Pengertian perilaku Coping

Perilaku coping merupakan suatu tingkah laku dimana individu
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya bertujuan untuk
menyelesaikan tugas atau masalah yang sedang dihadapinya.*® Tingkah
laku coping merupakan suatu proses dinamis dari suatu pola tingkah
laku maupun pikiran-pikiran yang secara sadar digunakan untuk
mengatasi tuntutan-tuntutan dalam situasi yang menekan dan
menegangkan.

Strategi coping didefinisikan secara terperinci oleh Folkman
sebagai bentuk usaha kognitif dan perilaku yang dilakukan seseorang
untuk mengatur tuntutan internal dan eksternal yang timbul dari
hubungan individu dengan lingkungan, yang dianggap mengganggu
batas-batas yang dimiliki oleh individu tersebut. coping yang dimaksud
terdiri dari pikiran-pikiran khusus dan perilaku yang digunakan
individu untuk mengatur tuntutan dan tekanan yang timbul dari
hubungan individu dengan lingkungan, khususnya yang berhubungan

dengan kesejahteraan.>*

% Chaplin, J.P, Kamus Lengkap Psikologi, (Terjemahan Kartini dan Kartono), (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), him. 241.

* Folkman, S. 1984. “Personal Control and Stress and Coping Processes: a Theoritical
Analysis”, Journal of Personality and Social Psychology, Vol. 46, No. 40, 839 858.
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Coyne, dkk menyatakan bahwa coping merupakan usaha-usaha
baik kognitif maupun perilaku yang bertujuan untuk mengelola tuntutan
lingkungan dan internal, serta mengelola konflik yang mempengaruhi
individu melampaui kapasitas individu. selain itu, Cohen dan Lazarus
dalam Folkman menambahkan tujuan perilaku coping adalah untuk
mengurangi kondisi lingkungan yang menyakitkan, menyesuaikan
dengan peristiwa-peristiwa atau kenyataan-kenyataan yang negatif,
mempertahankan keseimbangan emosi, mempertahankan self image
yang positif, serta untuk meneruskan hubungan yang memuaskan
dengan orang lain.*

Berdasarkan sejumlah pendapat dari para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi coping merupakan aktivitas-aktivitas
spesifik yang dilakukan oleh individu dalam bentuk kognitif dan
perilaku, baik disadari maupun tidak oleh individu tersebut, yang
bertujuan untuk menghilangkan atau mengurangi ancaman-ancaman
yang ditimbulkan oleh masalah internal maupun eksternal dan
menyesuaikan dengan kenyataan-kenyataan negatif, mempertahankan
keseimbangan emosi dan self image positif, serta meneruskan hubungan
yang memuaskan dengan orang lain.

b. Bentuk-bentuk strategi Coping
Dalam beberapa literatur, terdapat beberapa macam strategi

coping yang umumnya digunakan sebagai perilaku manusia dalam

%2 |bid., him. 45.
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menyelesaikan masalah peribadinya. Untuk lebih jelas peneliti

mengartikan item-item pokok dari strategi coping tersebut berikut ini:

1) Coping Psikologi. Pada umumnya gejala yang ditimbulkan akibat
stres psikologis tergantung pada 2 faktor; yaitu®® (a). Bagaimana
persepsi atau penerimaan individu terhadap stressor, yaitu seberapa
berat ancaman yang dirasakan oleh individu terhadap stressor yang
diterimanya, (b). Keefektifan strategi coping yang digunakan oleh
individu dalam menghadapi stressor, jika strategi yang digunakan
efektif maka menghasilkan adaptasi yang baik dan menjadi suatu
pola baru dalam kehidupan, begitupun sebaliknya jika adaptasinya
buruk maka akan mengakibatkan gangguan kesehatan fisik maupun
psikologis.

2) Coping Psiko-sosial, adalah reaksi psiko-sosial terhadap adanya
stimulus stress yang diterima atau dihadapi oleh individu.
Sebagaimana yang diungkapkan Stuart dan Sundeen, bahwa terdapat
2 kategori coping yang biasa dilakukan untuk mengatasi stres dan
kecemasan antara lain>*:

a) Reaksi yang berorientasi pada tugas (task oriented reaction)
cara ini  digunakan untuk  menyelesaikan  masalah,
menyelesaikan konflik dan memenuhi kebutuhan dasar.

Terdapat 3 macam reaksi yang berorientasi pada tugas, yaitu;

%% Rasmun, Stress Coping dan Adaptasi, (Jakarta: Sagung Seto, 2004), him.30.
* Ibid., him.31.
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(1) Perilaku menyerang (Fight). Individu melakukan
perlawanan dalam rangka mempertahankan integritas
pribadinya. Perilaku yang ditampilkan dapat berupa
penyelesaian masalah dengan menggunakan kata-kata
terhadap rasa ketidak senanganya, dan dapat pula dengan
tindakan agresif (menyerang) terhadap sasaran atau objek
seperti benda, barang, orang, atau bahkan terhadap dirinya
sendiri, serta sikap bermusuhan seperti memiliki rasa benci,
dan dendam atau marah yang berkepanjangan.

(2) Perilaku menarik diri  (withdrawl). perilaku yang
menunjukan pengasingan diri dari lingkungan dan orang
lain, yaitu individu dengan sadar meninggalkan lingkungan
yang menjadi sumber stressor misalnya, pindah tempat.
Sedangkan reaksi psikologis individu menampilkan diri
seperti apatis, pendiam dan munculnya perasaan tidak
berminat yang menetap pada individu.>

(3) Kompromi merupakan tindakan yang dilakukan individu
untuk  menyelesaikan masalah, seperti melakukan
musyawarah atau negosiasi untuk menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi.

b) Reaksi yang berorientasi pada ego. Reaksi ini sering digunakan

individu dalam menghadapi stres, atau kecemasan, jika individu

% 1bid., him. 33.
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melakukanya dalam waktu sesaat maka akan dapat mengurangi
kecemasan, tetapi jika digunakan dalam waktu yang lama akan
dapat mengakibatkan gangguan memburuknya hubungan
interpersonal dan menurunya produktifitas kerja. Coping ini
bekerja tidak sadar sehingga penyelesaianya sering sulit dan
tidak realistis.”®
c. Metode Coping
Dalam perkembangannya, strategi coping terdiri dari beberapa
bentuk, menurut Lazarus dan Folkman dalam Aldwin dan Revenson,
mengklasifikasikan strategi coping yang digunakan menjadi dua,
yaitu®’:
1. Problem Focused Coping (PFC)

Problem focused coping (PFC) merupakan strategi Coping
untuk menghadapi masalah secara langsung melalui tindakan yang
ditujukan untuk menghilangkan atau mengubah sumber-sumber
stres. Problem focused coping memungkinkan individu membuat
rencana dan tindakan lebih lanjut, berusaha menghadapi segala
kemungkinan yang akan terjadi untuk memperoleh apa yang telah
direncanakan dan diinginkan sebelumnya. Pada strategi Coping

berbentuk (PFC) dalam mengatasi masalahnya, individu akan

*®Ibid., him. 33.

" Aldwin, C.M. & Revenson, T.A. 1987, “Does Coping Help? A Reexamination of the
Relation Between Coping and Mental Healty”, Journal of Personality and Social Psychology, Vol.
53, No. 2, 337-348.
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berpikir logis dan berusaha memecahkan permasalahan dengan

positif. Cotohnya sebagai berikut:

a. Berbicara atau curhat terhadap orang terdekat, orangtua,
konselor, untuk mendapatkan solusi yang terbaik.

b. Mencari informasi masalah yang sedang dihadapi.

c. Menyibukan diri dengan aktifitas baru yang mampu mengurangi
stress terhdapa masalah yang sedang dihadapi.

d. Mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang sudah dilalui.

2. Emotion Focused Coping (EFC)

Emotion focused coping merupakan strategi untuk
meredakan emosi individu yang ditimbulkan oleh stressor (sumber
stress), tanpa berusaha untuk mengubah situasi yang menjadi
sumber stress secara langsung. Emotion focused coping
memungkinkan individu melihat sisi kebaikan (hikmah) dari suatu
kejadian, mengharap simpati dan pengertian orang lain, atau
mencoba melupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan hal
yang telah menekan emosinya, namun hanya bersifat sementara.
Contohnya sebagai berikut:

a. Berlibur atau refreshing.
b. Meminta bantuan terhadap kepada orang lain untuk menemani
kegiatan sehari-hari.

c. Merokok, banyak tidur.
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d. Mencari dukungan spiritual untuk mendekatkan diri terhadap
sang Maha Kuasa.
H. Metode Penelitian
Pada tahap metode penelitian ini peneliti mengungkapkan secara
teknis terkait dengan metode-metode yang akan diteliti. Tujuannya untuk
memiliki nilai karya tulis ilmiah dan mampu dipertanggungjawabkan
keabsahannya, sehingga akan terhindar dengan kemungkinan-kemungkinan
melenceng dengan kajian yang akan diteliti pada bab selanjutnya. Ada
beberapa prosedur yang harus dimiliki dalam penelitian yaitu metode
penelitian yang sering digunakan oleh para peneliti sebelumnya:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini fokus pada studi analisis perilaku coping bagi remaja
perempuan korban kekerasan dalam pacaran di Rifka Annisa WCC
Yogyakarta agar nantinya klien mampu mengembangkan dirinya secara
mandiri dan dapat memperbaiki citra kehidupannya.
Dari persoalan diatas, jika dilihat dari sumber data® bahwa
penelitian ini termasuk pada kategori penelitian lapangan (field research).>®

Kemudian jika ditinjau dari segi sifat-sifatnya maka penelitian ini termasuk

% Yang dimaksud data disini yaitu data penelitian kualitatif yang berbentuk teks, foto,
cerita, gambar, artificats dan data disini bukan berupa angka hitung-hitungan... Raco, Metode
Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), him.
108.

% Ppenelitian lapangan merupakan peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian dan
partisipatori studi yaitu pengamatann langsung ke lapangan yang melibatkan peneliti di dalamnya.
P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), him.
109.
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£ Dengan demikian tentunya peneliti

pada penelitian kualitati
mendeskripsikan sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan dan tanpa
adanya penyimpangan data, sehingga semua data yang diteliti sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek pada penelitian ini tiga klien remaja perempuan yang
menjadi korban kekerasan dalam pacaran, serta didukung narasumber lain
dari konselor, staf dan relawan dan di Rifka Annisa WCC Yogyakarta.
Adapun dalam pemilihan informan peneliti berdasarkan pada asumsi
bahwa merekalah yang terlibat didalamnya.’® Sedangkan untuk klien
korban kekerasan dalam pacaran berdasarkan rekomendasi dari lembaga
Rifka Annisa WCC Yogyakarta.
Sedangkan obyek penelitiannya adalah perilaku coping bagi remaja
perempuan korban kekerasan dalam pacaran
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data yang diperlukan oleh peneliti

menggunakan beberapa metode yang berkaitan dengan kajian penelitian,

adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu:

% Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitaitif merupakan salahsatu
prosedur dalam penelitian yang menghasilkan data deskriptif seperti ucapan, tulisan dan perilaku
dari subyek yang sedang diamati. Dengan penelitian ini peneliti dapat mengenali subjek, dan
mampu mereasakan apa yang sedang merekan alami dalam kehidupan sehari-hari. Basrowi &
Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), him. 1.

®1 Ibid., him. 182.
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a. Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melihat, dan
mengamati dari kegiatan sehari-hari narasumber,® yaitu klien, staf dan
konselor. Metode ini diawali dengan mengidentifikasi tempat yang
akan diteliti, kemudian dilanjutkan dengan membuat pemetaan hingga
memperoleh gambaran umum pada sasaran yang akan diteliti.%
Pengumpulan data mengunakan alat pengumpul data melalui
pengamatan atau pencatatan secara langsung terhadap kejadian-
kejadian yang diteliti. Observasi ini peneliti melihat langsung kegiatan
(observer partisipatif), bagaimana kegiatan yang berlangsung di
lapangan.
b. Metode Interview
Metode Interview yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah bebas terpimpin, yaitu peneliti mengajukan pertanyaan kepada
informan berdasarkan pedoman interview tertulis yang sudah disiapkan
sebelumnya secara lengkap dan cermat, dengan keadaan suasana yang
tidak formal. Dalam wawancara jenis ini lebih harmonis dan tidak
kaku sehingga mampu mendapatkan data yang komperehensif.*
Untuk mempermudah dalam pengambilan data interview maka

peneliti menggunakan alat perekam handphone Asus Zenfone 6 yang

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2013), him. 64.
%3 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, hlm. 112.

® Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002), him. 33-34.
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di dalamnya sudah didukung dengan aplikasi kamera dan perekam
suara, hal ini untuk mengantisipasi jika dikemudian hari peneliti lupa
dengan hasil interviewnya.
c. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi merupakan sutu cara yang dilakukan peneliti dalam tahap
proses pengumpulan data untuk menghasilkan catatan-catatan penting
yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Sehingga
nantinya akan diperoleh data yang lengkap dan valid (bukan hasil
pikiran peneliti). Metode dokumentasi hanya mengambil data yang
sudah ada di lokasi penelitian.®® Peneliti menggunakan metode
dokumentasi bertujuan untuk mencari data-data yang akan digali, yang
berupa catatan buku dari perpustakaan Rifka Annisa WCC
Yogkayakrta, ungkapan Klien, staf, konselor Rika Annisa WCC
Yogyakarta.

4. Metode Analisa Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
analisis kualitatif, yaitu dengan cara data yang telah dihimpun
kemudian disusun secara sistematis, diinterpretasikan, dan dianalisis

sehingga dapat menjelaskan pengertian dan pemahaman tentang gejala

8 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him, 158.
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yang diteliti.®® Ada 3 (tiga) komponen analisis data yang digunakan

untuk melakukan analisis tersebut, yaitu:

a. Reduksi data (data reduction) merupakan proses penyeleksian,
pemfokusan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan
pentransformasian data kasar yang dihasilkan dari lapangan. Proses
ini dilakukan selama penelitaian berlangsung sampai laporan akhir
tersusun dengan lengkap, yang mana hasilnya data dapat
disederhanakan  dan  ditransformasikan  melalui  berbagai
penyeleksian data yang ketat, hingga tercapai pada ringkasan yang
valid, tentunya hal ini dapat memudahkan peneliti untuk
melakukan penarikan sebuah kesimpulan.

b. Penyajian data (data display) merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang memungkinan untuk menarik kesimpulan dan
pengambilan tindakan, sehingga peneliti akan mudah dalam
memahami yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Proses ini dilakukan
dari permulaan pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti harus
mengerti apa arti dari hal-hal yang ditelitinya, dengan cara
pencatatan peraturan, pola-pola, pernyataan konfigurasi yang
mapan dan arahan sebab-akibat sehingga memudahkan dalam

pengambilan kesimpulan. Maka dari itu makna-makna yang

% Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 14.
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muncul dari data harus selalu diuji agar ke validitasannya
terjamin.’”’

Dari ketiga analisis data diatas dapat disimpulkan yaitu setelah
adanya proses pencarian dan proses pengumpulan data-data penelitian
dari hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yang diperoleh dari
Rifka Annisa WCC Yogyakarta, peneliti mulai mengklasifikasikan
data-data menurut kategori masing-masing, hal ini dilakukan
bertujuan untuk menghasilkan berbagai jawaban dari permasalahan
dan juga untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat umum ke
khusus.

5. Keabsahan Data

Digunakannya berbagai sumber data merupakan upaya untuk
menciptakan kreadibilitas dan otentisitas dalam penelitian kualitatif.
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh dari
narasumber untuk mengukur kreadibilitas data dari hasil penelitian
peneliti, dengan cara peneliti melakukan kesimpulan, kemudian
mempresentasikannya kepada narasumber secara individu maupun
kelompok dan apabila data hasil penelitannya disepakati narasumber maka
data hasil penelitiannya syah untuk dimunagosyahkan dan jika tidak
disepakati maka peneliti harus melakukan diskusi dengan narasumber
untuk melakukan perubahan sehingga didalamnya terdapat pengurangan

dan penambahan data. Setelah adanya kesepakatan keabsahan data dengan

" Ibid., him. 16-19.
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narasumber maka data hasil temuannya benar-benar kreadibel dan
narasumber diminta untuk menandatangani supaya lebih autentik.®®

Dapat disimpulkan bahwa membercheck merupakan upaya peneliti
untuk mengukur keabsahan data dari hasil penelitaiannya dengan
melakukan berbagai pengujian ulang bersama para narasumber untuk
mencapai kesepakatan data, agar nantinya data yang dihasilkan layak

dijadikan hasil laporan penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 276.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
peneliti dapat menarik kesimpulkan dari data yang sudah didapat yaitu sebagai
berikut:

1. Bentuk strategi coping yang dilakukan ketiga klien secara keseluruhan
ketiga-tiganya dalam upaya melakukan strategi coping yaitu meminta
bantuan sosial terhadap teman sebaya, saudara, keluarga, lembaga (Rifka
Annisa WCC Yogyakarta), dan lembaga hukum (kepolisian).

2. Alasan ketiga klien menggunakan strategi coping tersebut untuk
menghindari masalahnya yang sedang dihadapi, untuk memutuskan
hubungan dengan pelaku kekerasan dalam pacaran, untuk memfokuskan
masa depan mereka tanpa menghiraukan pelaku kekerasan, dan yang
terakhir merutinitaskan therapi relaksasi yang didapat dari Rifka Annisa
WCC Yogyakarta agar tidak teringat dan tidak terulang kembali kejadian
yang sama di masa mendatang dan memiliki harapan untuk menjadi lebih
baik lagi dari sebelumnya.

3. Perilaku coping yang digunakannya yaitu problem focused coping (PFC)
dan emotion focused coping (EFC) yang melibatkan bantuan dari orang
lain dalam upaya mengatasi masalah atau tekanan-tekanan yang sedang

dihadapinya, sehingga dapat membantu jalan keluar klien dari masalahnya,

77
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selain itu klien memiliki perencanaan yang matang, serta diiringinya
dengan keyakinan kuat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
B. Keterbatasan
Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian di atas bahwa
peneliti memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Peneliti sangat terbatas dengan jumlah responden karena keterbatasan dari
pihak Rifka Annisa WCC Yogyakarta, pada saat itu klien yang akan
diwawancari masih memiliki traumatik yang cukup dalam sehingga tidak
memungkinkan untuk diwawancarai, dan kebanyakan yang menjadi
korban kekerasan di atas usia remaja sehingga jika diwawancarai tidak
sesuai dengan sasaran penelitian yang ingin dihasilkan.

2. Dalam proses penelitian peneliti sangat terbatas untuk mewawancarai
langsung ke klien korban kekerasan dalam pacaran, karena sifatnya
privasi dan dari pihak Rifka Annisa WCC yogyakarta sendiri mulai tahun
2015 tidak mengijinkan peneliti untuk mewawancarai langsung ke klien
korban kekerasan dalam pacaran karena pada penelitian di tahun-tahun
sebelumnya tidak sedikit dari sebagian klien Rifka Annsia WCC
Yogyakarta mengalami traumatik kembali, bahkan enggan untuk
mendatangi Rifka Annisa WCC Yogyakarta. Terkecuali penelitian yang
dilakukan peneliti berupa theraphy vyang sifatnya membantu

perkembangan pemulihan Klien.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan yang ada,
maka peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya dan sebagai bahan
perbaikan, mengusulkan saran-saran untuk semua pihak, diantaranya adalah:
1. Coping bagi korban kekerasan dalam pacaran
Setelah mengkaji, meneliti, menelaah kembali hasil dari coping
yang dilakukan ketiga klien Rifka Annisa WCC Yogyakarta yang menjadi
korban kekerasan dalam pacaran peneliti dapat memberikan gambaran
untuk klien atau individu yang mengalami hal yang sama bisa melakukan
sebagai berikut:

a. Jika sedang menghadapi masalah yang berat hendaknya untuk terbuka
atau berkonsultasi kepada teman terdekat, keluarga, lembaga yang
bisa menaungi keluhan yang sedang dihadapi, jika masalah yang
dihadapinya bersentuhan dengan hukum hendaknya melapor ke pihak
yang berwajib yaitu kepolisian.

b. Menjalani theraphi yang diberikan lembaga atau intansi yang
bersangkutan (jika mendapatkan theraphy)

c. Usahakan tidak menghubungi, bahkan tidak melayani pelaku

kekerasan, baik berupa sms telpon maupun media lainnya.

d. Hindari waktu kosong agar tidak melamun, dan usahakan mengisi
waktu luang dengan kegiatan yang positif agar jasmani kita selalu

semangat dan mudah untuk melupakan kejadian buruk yang sudah

dilalui.
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e. Hindari pergaulan yang sekiranya menjerumuskan ke arah yang
negatif dan mulai membuka diri untuk bergaul dengan orang-orang
yang mampu menginspirasi kita menjdai lebih baik.

f. Tanamkan dalam hati untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.

g. Memohon restu kepada kedua orangtua ketika akan menjalani
aktifitas.

h. Dan yang terakhir kembali kepada jalan Allah SWT untuk bertaubat
memohon ampun agar selalu diberi jalan dikala mendapat kesulitan.

2. Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih intens dalam mengambil data
yang ada. Jika bisa, diharapkan lebih dari tiga informan yang
dijadikan subyek dalam penelitian ini. Karena keterbatasan subyek ini
menjadi sebuah kelemahan tersendiri, akibatnya menjadi kurangnya
data yang di dapat oleh peneliti.

b. Kmeudian untuk penelitian selanjutnya alangkah lebih baik jika
penelitiannya tidak di lembaga, hal ini untuk mempermudah peneliti
dalam menggali data-data penelitian kualitatif yang secara
komperehensif, karena jika di lembaga memiliki keterbatasan waktu,
privasi data Kklien, dan peneliti tidak bisa langusng terjun
mewawancarai ke klien, melainkan melalui lembaga dan konselor
yang bersangkutan.

c. Berhubung pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, maka

dari itu peneliti mengharap untuk penelitian selanjutnya dalam kasus
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yang sama diharapkan selain meneliti korban kekerasan dalam
pacaran alangkah lebih baiknya pelaku kekerasan juga diteliti supaya
hasil data penelitiannya lebih valid dan mampu menghasilkan teori
baru baik untuk korban kekerasan, maupun pelaku kekerasan dalam
pacaran.

3. Lembaga Rifka Annisa WCC Yogyakarta

a. Peneliti menyarankan kepadan lembaga Rifka Annisa WCC
Yogyakarta untuk lebih intens lagi dalam menajalani atau
membimbing peneliti, agar hasil dan kualitas penelitiannya bisa
bermanfaat untuk khalayak umum khususnya untuk kemajuan dalam
pelayanan, pengembangan konseling yang ada Rifka Annisa WCC
Yogyakarta

4. Intansi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

a. Kepada instansi UIN, khususnya Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, peneliti menyarankan untuk
mengkaji lebih jauh penelitian yang akan dilakukan para
mahasiswanya dengan menggunakan perspektif ilmu Bimbingan dan
Konseling Islam yang lebih terarah.

b. Kemudian untuk PA (pendamping akademik) maupun dosen yang
ditugaskan menjadi pembimbing skripsi diharapkan untuk memantau
dan membimbing perkembangan peneliti supaya yang hasil
penelitiannya dapat bermanfaat dikhalayak umum, khususnya untuk

pengembangan keilmuan jurusan Bimbingan dan Konseling Islam.
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D. Kata Penutup

Puji  syukur peneliti haturkan kehadirat Allah SWT, yang telah
memberikan Rahmat serta petunjuknya kepada peneliti dalam menyelesaikan
tugas penelitian ini. Dengan ketercapaiannya penelitian ini merupakan suatu
kebahagiaan tersendiri bagi peneliti bahwa pada akhirnya penyusunan skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik. Bagaimanapun, merasa telah belajar
banyak dari pengalaman selama proses penyelesaian penyusunan skripsi ini,
yang tentu saja akan sangat bermamfaat bagi perkembangan kehidupan
intelektual di masa yang akan mendatang.

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat peneliti usahakan,
dalam mencurahkan segenap kemampuan demi menghasilkan karya yang
terbaik, namun peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini
tentunya tidak luput dari kekurangan dan kesalahan oleh seorang yang masih
dalam proses berlatin. Maka dari itu, mengharapkan kritik dan sarannya yang
konstruktif dari berbagai pihak atas aspek-aspek teknis maupun subtansi isi
skripsi ini.

Akhirnya peneliti mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya
kepada semua pihak yang telah turut ikut serta membantu selama prosesi
penyelesaian penyusunan skripsi ini. Peneliti ingin menegaskan kembali
bahwa skripsi ini merupakan kenangan terakhir bagi almamater tercinta,
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Meskipun pada

akhirnya harus meninggalkan almamater tercinta ini dan semua orang-orang
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yang pernah menjadi guru dan sahabat. Namun semuanya akan tetap hidup

dalam kenangan untuk selamanya.
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Pedoman Wawancara
1. Biodata Klien
Nama (Nama Samaran)
Usia
Pendidikan
Perestasi Klien

Orang Tua (Nama Samaran) : Ayah
: Ibu

Pekerjaan Orang Tua : Ayah
: Ibu
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Catatan:

2. Kehidupan keluarga klien

Bagaimana sistem keluarga klien?
Catatan:

3. Perilaku di kelompok

Bagaimana perilaku klien dengan teman sebayanya?
Catatan:

4. Kesehatan umum
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Bagaimana kondisi kesehatan klien?
Catatan:

. Masalah yang dihadapi klien

Apa saja masalah yang dihadapi oleh klien?
Catatan:

Dari masalah tersebut bentuk pertanyaan yang diajukan adalah

sebagaimana berikut:

|

Bagaimana tanggapan klien terhadap masalah yang dialaminya?
(traumatik /dll).

Seberapa lama masalah yang dialami klien?

Bagaimana bentuk coping yang dilakukan oleh klien?

Apakah klien dengan menggunakan coping tersebut merasa sudah

menyelesaikan masalah?

. Apa alasan klien menggunakan coping tersebut?

Strategi coping seperti apa yang digunakan oleh klien dalam
menghadapi masalahnya?
Bagaimana perilaku klien terhadap teman sebaya setelah merasa

dirinya sudah menyelesaikan masalah dengan coping yang digunakan?



8. Ketika masalah yang dihadapi klien terselesaikan perubahan apa saja
yang dirasan klien?

9. Saran klien untuk korban kekerasan dalam pacaran?

90
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